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ABSTRAK 

UMI SALAMAH “Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif STAD (Student 

Teams Achievement Division) terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematika Siswa” 

 

Guru dianggap sebagai pihak yang paling berpengaruh dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. Setiap guru dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran 

yang tepat. Tujuan pembelajaran matematika salah satunya untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematika. Muncul anggapan bahwa 

kemampuan komunikasi matematika dapat dikembangkan melalui penggunaan 

model kooperatif, khususnya model kooperatif tipe STAD. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa, untuk 

mengetahui respon penggunaan model kooperatif STAD pada siswa kelas X 

MAN Cirebon I Tahun Pelajaran 2012/2013, serta untuk mengetahui besarnya 

pengaruh penggunaan model kooperatif STAD terhadap kemampuan komunikasi 

matematika siswa. Model kooperatif STAD merupakan model pembelajaran 

berkelompok yang dikembangkan berdasarkan teori konstruksivisme, yang setiap 

anggota kelompok harus saling bersinergi untuk memperoleh nilai terbaik. 

Sedangkan kemampuan  komunikasi matematika siswa adalah kemampuan siswa 

dalam memahami ide-ide matematika dan merepresentasikannya kembali dalam 

bentuk lisan dan tulisan. Belajar matematika penekanannya adalah bagaimana 

proses siswa belajar. Hal ini sejalan dengan aliran konstruksivisme. Oleh karena 

itu model kooperatif STAD diharapkan dapat membangun dan meningkatkan 

kemampuan dalam belajar matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X MAN Cirebon I Tahun Pelajaran 2012/2013 yang 

berjumlah 470 siswa. Siswa kelas X.4 merupakan sampel dalam penelitian ini 

yang diambil berdasarkan teknik cluster random sampling. Penelitian dilakukan 

dengan memberikan perlakuan pada sampel, kemudian diberikan post-tes dan 

penyebaran angket. Hasil deskripsi data menyatakan bahwa penggunaan model 

kooperatif STAD memperoleh respon siswa dengan skor rata-rata 76,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa respon yang tinggi diberikan oleh siswa terhadap model 

tersebut. Sedangkan rata-rata nilai tes yang diperoleh sebesar 81,90 yang termasuk 

dalam kategori baik. Selain itu analisis dan hasil penelitian dengan menggunakan 

uji korelasi dan uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi 0,949 termasuk dalam 

kategori harga koefisien korelasi tinggi. Sedangkan untuk uji hipotesis diperoleh 

persamaan regresi 𝑌 = 7,749 + 0,969𝑋 dengan hitungt = 20,383 dan tabelt = 1,679 

pada taraf signifikan 05,0  sehingga hitungt  > tabelt  atau 0H  ditolak dan 1H  

diterima, artinya ada pengaruh penggunaan model kooperatif STAD terhadap 

kemampuan komunikasi matematika siswa. Adapun pengaruhnya ditentukan oleh 

koefisien determinasi yaitu 90,02 r  atau 90 %, dan 10% dipengaruhi faktor lain. 

Keyword: Komunikasi Matematika, Model Kooperatif STAD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat dianggap sebagai salah satu parameter kemajuan 

suatu bangsa. Berbagai upaya dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat di 

dalamnya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Peningkatan 

kualitas proses pembelajaran  berguna untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Sehingga kurikulum pendidikan disusun sedemikian rupa agar 

pendidikan di Indonesia semakin maju. Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 

Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6 disebutkan bahwa “Standar proses adalah 

standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan” 

(Depdiknas, 2006). Dari peraturan pemerintah tersebut dapat diketahui 

bagaimana seharusnnya proses pembelajaran berlangsung. Melalui standar 

proses pendidikan setiap guru dapat mengembangkan proses pembelajaran 

sesuai dengan rambu-rambu yang ditentukan. 

Pencapaian standar proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dapat dimulai dengan menganalisis setiap komponen yang dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran. Banyak komponen yang dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan, namun demikian komponen guru menjadi 

salah satu bagian terpenting dalam peningkatan kualitas pendidikan. Sanjaya 

(2008: 13) menyatakan bahwa guru merupakan ujung tombak yang 

berhubungan langsung dengan siswa, jadi wajar jika guru dianggap sangat 

mempengaruhi proses pendidikan. 

Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yang profesional meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. Rusman (2013: 23) menyatakan bahwa kompetensi 

profesional berkenaan dengan kemampuan memilih model, strategi, dan 



 
 

metode yang tepat serta mampu menerapkannya dalam proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang ada saat ini adalah model pembelajaran 

kooperatif. Menurut Solihatin (2012: 103) dengan cooperatif learning proses 

penerimaan dan pemahaman siswa akan semakin mudah dan cepat terhadap 

materi yang dipelajari. Hal ini dikarenakan keberhasilan belajar bukan 

semata-mata ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan 

karena aktivitas  kelompok belajar yang terstruktur dengan baik. 

Pelajaran matematika menjadi objek sorotan yang tak kalah penting dari 

pelajaran-pelajaran lainnya dalam keberhasilan proses pembelajaran. Seperti 

yang diungkapkan Dimyati (Hamzah, 2008: 126) matematika merupakan 

salah satu jenis dari enam materi ilmu. Ia mempunyai peranan penting dalam 

upaya penguasaan ilmu dan teknologi, sehingga ia menjadi salah satu disiplin 

ilmu yang dipelajari di lembaga pendidikan. Untuk itu matematika sekolah 

perlu difungsikan sebagai wahana untuk menumbuhkembangkan kecerdasan, 

kemampuan, dan keterampilan berpikir siswa. 

Depdiknas (2004: 1) menyebutkan bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan 

menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan, antara lain 

melalui pembicaraan lisan, grafik, peta diagram, dalam menjelaskan gagasan. 

Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat berupa 

kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik ataupun tabel. Oleh 

karena itu, setiap siswa harus mengalami perubahan kemampuan dari yang 

sebelumnya tidak memiliki hingga menjadi memiliki kemampuan komunikasi 

matematika. 

Dalam kenyataanya di lapangan masih banyak siswa beranggapan 

bahwa matematika adalah pelajaran sulit, yang harus mereka pelajari selama 

mengikuti pendidikan formal seperti yang terjadi di MAN Cirebon I. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, selain siswa kurang 

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, ternyata kemampuan 

komunikasi matematika siswa kelas X madrasah tersebut masih relatif rendah. 



 
 

Hal tersebut dapat dilihat dari masih banyaknya siswa yang belum mampu 

membaca grafik sebuah fungsi ataupun belum mampu menggunakan notasi-

notasi matematika secara tepat dan benar. Selain itu hasil belajar siswa juga 

masih dianggap rendah. Siswa pun lebih banyak diam dan kurang aktif 

mengikuti proses pembelajaran. Selain itu pula guru hanya menerapkan 

model pembelajaran yang kurang variatif. Pembelajaran yang terjadi di kelas 

seringkali hanya terpusat pada guru, sehingga masih banyak siswa yang 

beranggapan bahwa guru adalah satu-satunya sumber belajar. Dalam belajar 

pun siswa cenderung individualis. Hal  ini menimbulkan sebuah pertanyaan 

apa yang sebenarnya terjadi dan bagaimana pemecahan masalah dari hal ini. 

Berkaitan dengan masalah seperti yang terjadi di MAN Cirebon I 

tersebut, yaitu kemampuan komunikasi matematika siswa yang masih relatif 

rendah, maka seorang guru harus melakukan terobosan-terobosan baru agar 

masalah ini dapat dihindari. Salah satu penyelesaian masalah ini adalah 

digunakannya model-model pembelajaran yang sesuai dan bersifat menuntut 

siswa untuk belajar secara aktif. 

Kemampuan komunikasi matematika siswa adalah kemampuan siswa 

untuk membaca grafik, membuat grafik, memahami konsep-konsep yang ada 

dalam matematika merepresentasikannya, dan sebagainya. Oleh karenanya 

interaksi antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa lainnya 

dalam pembelajaran matematika sangatlah penting untuk menunjang 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam hal ini model kooperatif 

dianggap mampu membantu para siswa untuk menyelesaikan permasalahan 

matematik. Dengan model kooperatif seorang siswa dapat bekerja sama 

dengan siswa lainnya guna memecahkan permasalahan yang mereka temui. 

Selama pembelajaran kooperatif  berlangsung siswa dapat bertukar pendapat 

dan mengungkapkan apa yang mereka pahami. 

Tipe pembelajaran kooperatif salah satunya adalah tipe STAD (Student 

Team Achievement Divisions) yaitu suatu model yang menekankan pada kerja 

sama antar masing-masing anggota kelompok. Karena pada tipe ini nilai 

kelompok merupakan nilai rerata dari nilai kuis tiap-tiap anggota. Sehingga 



 
 

untuk dapat memperoleh nilai kelompok yang baik, seorang siswa akan saling 

termotivasi untuk memperoleh nilai yang baik karena mereka diberi tanggung 

jawab sebagai penentu nilai kelompok. Dengan diberikannya tanggung jawab 

seperti ini, maka setiap siswa diharuskan untuk belajar secara lebih aktif, 

sehingga dengan itu kemampuan komunikasi matematika semua siswa dapat 

meningkat. Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah apakah pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang sering 

muncul dalam kegiatan pembelajaran matematika yang terkait dengan 

variabel penelitian, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah berikut, yaitu: 

1. Hasil belajar siswa kurang memuaskan. 

2. Siswa kurang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Kurangnya rasa ingin tahu, motivasi, dan kepercayaan diri dalam 

mempelajari matematika. 

4. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat. 

5. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang relatif rendah. 

6. Siswa kurang antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 

7. Sumber belajar hanya terpusat pada guru. 

8. Model pembelajaran yang digunakan tidak variatif. 

9. Siswa cenderung individualis dalam belajar. 

10. Suasana kelas kurang kondusif. 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah komunikasi 

matematika siswa. Sedangkan pokok bahasan yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah Trigonometri. Agar penelitian ini lebih efektif,  efisien, dan lebih 

terarah, maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: 



 
 

1. Model yang akan diterapkan pada pembelajaran adalah model kooperatif 

tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

2. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang dilihat adalah 

kemampuan komunikasi tertulis 

3. Penelitian ini akan dilakukan terhadap siswa kelas X MAN Cirebon I 

tahun pelajaran 2012/2013. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi tentang respon siswa terhadap penerapan model 

kooperatif STAD di kelas X MAN Cirebon I? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X MAN 

Cirebon I? 

3. Seberapa besar pengaruh penggunaan model kooperatif STAD pada 

proses pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa 

kelas X MAN Cirebon I? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, maka 

tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan tentang respon siswa terhadap penggunaan model 

kooperatif STAD di kelas X MAN Cirebon I. 

2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X 

MAN Cirebon I. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan model kooperatif 

STAD pada proses pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi 

matematika siswa kelas X MAN Cirebon I. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 



 
 

1. Teoritis 

Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi 

dalam mengembangkan matematika 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai pedoman bagi para guru dalam 

meningkatkan komunikasi matematika siswa khususnya mengenai 

penggunaan model pembelajaran yang tepat. 
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